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ABSTRAK

Asfiksia neonaturum adalah suatu keadaan bayi baru lahir yang mengalami gagal napas
secara spontan dan teratur segera pasca kelahiran, sehingga bayi tidak dapat memasukkan
oksigen dan tidak dapat mengeluarkan zat asam arang dari tubuhnya. Umumnya akan
mengalami asfiksia setelah lahir. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dengan sikap perawat dalam penanganan bayi baru lahir dengan asfiksia di
RSUD Kabelota. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
analitik dan menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 38 perawat yang terdiri dari ruangan perinatologi, IGD umum, dan ruang kamar
oprasi RSUD Kabelota. Total Sampel 38 perawat, Teknik pengambilan sampel yang di
gunakan adalah Total Sampling. Hasil penelitian Pengetahuan perawat sebagian besar
pengetahuan Baik berjumlah 30 orang (78,9%), Sikap sesuai sebagian besar berjumlah 32
orang (84,2%). Hasil uji statistik Chi square diperoleh nilai p=0,000 (<p=0,05) yang berarti
ada hubungan pengetahuan dengan sikap perawat dalam penanganan bayi baru lahir dengan
asfiksia di RSUD Kabelota. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah
ada hubungan pengetahuan dengan sikap perawat dalam penanganan bayi baru lahir dengan
asfiksia di RSUD Kabelota. Saran Perawat dapat menambah wawasan mengenai
pengetahuan dan sikap tentang penanganan bayi baru lahir dengan asfiksia, serta
meningkatkan tindakan perawatan penanganan bayi baru lahir dengan asfiksia.
Peningkatan pengetahuan bisa dengan cara pembuktian pemberian tindakahan perawatan
Asfiksia.

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Perawat, Asfiksia.



ABSTRACT

Asphyxia neonaturum is a condition where a newbomn baby experiences spontaneous and
regular respiratory failure immediately after birth, so that the baby cannot take in oxygen
and cannot remove carbonic acid from the body. Generally, you will experience asphyxia
after birth. This is quantitative research with an analytic research design and using a
cross-sectional approach. The total population was 38 nurses in the perinatology ward,
general emergency unit, and operating theater of Kabelota General Hospital. The total
sample was 38 nurses that was taken by total sampling technique. The results of research
for nurse's knowledge obtained about 30 respondents (78.9%) had good knowledge, and
about 32 respondents (84.2%) had an appropriate attitude. Chi-square statistical test
results obtained a p-value = 0.000 (<p=0.05), it which means there is a correlation
between knowledge and nurse's attitude in handling newborns with asphyxia at Kabelota
General Hospital. The conclusion mentioned that there is a correlation between
knowledge and the nurse's attitude in handling newborns with asphyxia at Kabelota
General Hospital. Suggestions for nurses should improve their knowledge and attitudes
about the handling of newborns with asphyxia, and improve the newborn's nursing care
with asphyxia. Increasing the knowledge could be done by providing the proper Asphyxia
care.

Keywords: Knowledge, Attitude, Nurse, Asphyxia. Q?Q}'\s\l & Nﬂa‘sz}‘.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Asfiksia neonaturum adalah suatu keadaan bayi baru lahir yang
mengalami gagal napas secara spontan dan teratur segera pasca kelahiran,
sehingga bayi tidak dapat memasukkan oksigen dan tidak dapat mengeluarkan
zat asam arang dari tubuhnya. Umumnya akan mengalami asfiksia setelah lahir
(Sylvi, 2019).

Faktor-faktor penyebab asfiksia dapat terjadi selama kehamilan, pada
proses persalinan dan melahirkan, maupun priode segera pasca lahir. Janin
amat bergantung pada plasenta sebagai penghantar nutrisi, oksigen dan
pembuangansisa sehingga jika terdapat gangguan di aliran darah
umbilikalhampir selalu akan mengalami asfiksia. Asfiksia muncul akibat
adanya depresi dari susunan syaraf pusat yang menjadi penyebab gagalnya
paru-paru untuk bernapa (Sylvi, 2019)

Menurut Rukiyah (2018) Asfiksia berat termasuk dalam bayi baru lahir
dengan resiko tinggi karena memiliki kemungkinan lebih besar mengalami
kematian atau beresiko sakit berat pada masa neonatal. Karena itu,
asfiksiaberat sangat memerlukan intervensi dan tindakan perawat yang tepat
dan segera untuk meminimalkan terjadinya kematian bayi, yaitu dengan
pelaksanaan manajemen asfiksia neonatorum bada bayi baru lahir yang
bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup hidup dan membatasi
gejala sisa berupa kelainan neurologi yang mungkin muncul(Sutriani, 2020).

Dalam penanganan segera perawat harus mampu dalam mengetahui
intervensi serta tindakan yang tepat dan baik untuk mengurangi terjadinya
kematian pada bayi yaitu dengan pelaksanaan manajemen asfiksia dan tanda
awal melalui penilaian (Activity pulse grimace appearance respiration)
APGAR score guna mempertahankan kelangsungan hidup bayi dan membatasi
terjadinya gejala sisa neurologi yang kemungkinan dapat muncul(Sarwono,
2020).



Penilaian(Activity pulse grimace appearance respiration) APGAR
score sangatlah penting untuk meminimalisir kejadian asfiksia dari
nilalAPGAR yang rendah. Selain itu untuk meminimalisir diperlukannya
pemeriksaan saat kehamilan dengan menggunakan dopler untuk mengetahui
denyut jantung bayi didalam kandungan ibu. Namun penilaian ini masih akan
terus berlanjut dilakukan penilaian APGAR sesat setelah kelahiran setelah itu
akan dilanjutkan pada menit kelima dan menit kesepuluh, karna penilaian
APGAR merupaka metode sederhana yang sering digunakan oleh perawat
dalam menilai keadan awal sesaat setelah lahir(Sarwono, 2020).

Peran perawat dalam membantu bayi baru lahir terutama bayi yang
mengalami asfiksia berat yaitu bertanggung jawab untuk mampu mewujudkan
koordinasi yang baik, dan standar pelayanan yang berkualitas serta perawat
dibekali dengan pengetahuan dan proses pelayanan yang diberikan haruslah
dibekali sikap yang tepat serta benar(Lucky, 2020)

Penanganan awal kegawatdaruratan terhadap asfiksia salah satunya
yaitu dengan melakukan resusitasi jantung paru (RJP). Resusitasi merupakan
suatu tindakan menyelamatkan nyawa pada sistem kardiovaskuler. Resusitasi
pada neonatus biasa terjadi pada saat diruang bersalin maupun perawatan
neonatal intensif. Resusitasi diharapakan dapat mengurangi angka kematian
bayi baru lahir dan menurunkan angka komplikasi akibat hipoksia jangka
panjang. Kesalahan dalam resusitasi dapat diakibatkan beberapa faktor
diantaranya faktor fasilitas dan kesalahan manusia(Sarwono, 2020).

Asfiksia berdasarkan hasi penelitian Wardani Dwi Indah menyatakan
bahwa dari 18 responden, perawat dalam penanganan asfiksia pada bayi baru
lahir di RSUD dr. Harjono Ponorogo didapatkan bahwa dari 12 responden
(66,7%) memiliki perilaku yang baik, dan 6 responden (33,3%) memiliki
perilaku buruk dalam penanganan asfiksia pada bayi baru lahir. Berdasarkan
pada hasil penelitian tersebut maka responden perlu meningkatkan
pengetahuan dan perilaku dalam penanganan asfiksia dengan mengikuti
pelatihan maupun seminar mengenai asfiksia. Dari hasil penelitian ini dapat

ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan dan sikap terhadap penanganan asfiksia



cukup baik namun diharapkan agar petugas kedepannya lebih meningkatkan
keterampilan dalam penanganan asfiksia agar lebih kompeten(Wardani, 2021).

Menurut World Health Organization (WHOQ) angka kematian neonatal
rentang usia 0-28 hari setiap tahunnya yaitu 120 juta kelahiran, dan terdapat 4
juta (33%) kematian bayi (neonatal) setiap tahunnya dan dari 120 juta
kelahiran terdapat hampir 1 juta (27,78%) bayi lahir dengan kasus asfiksia
(Kemenkes RI, 2021). Di Indonesia sendiri pada tahun 2021 terdapat 20.154
kematian neonatal (73,1%), penyebab kematian neonatal terbanyak pada tahun
2021 yaitu pada kasus berat badan lahir rendah (BBLR) sebanyak 34,5% dan
pada kasus Asfiksia sebanyak 27,8 dan penyebab kematian lainnya diantaranya
kelainan kongenital, infeksi dan lain sebagainya (Kemenkes, 2021).
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari dinas kesehatan Provinsi Sulawasi
Tengah pada tahun 2021 kematian neonatal masih menjadi kematian terbesar
yaitu sebesar 297 kasus dari total 385 kasus kematian pada rentang usia 0-28
hari dengan kasus kematian terbanyak yaitu bayi dengan berat badan lahir
rendah dan kasus asfiksia sebagai penyumbang kematian kedua pada
neonatus(Dinkes Sulteng, 2021)

Menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Donggala pada tahun
2021 terdapat 20 kasus kematian neonatal rentang usia 0-28 hari diantara
penyebab kematian neonatal yaitu kasus bayi berat lahir rendah, asfiksia, dan
penyebab kematian lain diantaranya sepsis, tetanus neonatorum dan lain
sebagainya (Dinkes Kab Donggala, 2021).

Tingginya kelahiran di kabupaten donggala akibat pernikahan dini,
belum cukup usia, ibu dengan faktor resiko serta ibu dengan diagnosa bekas
SC pada kehamilan terdahulu dan ibu usia diatas 30 tahun menyebabkan
tingginya kasus asfiksia. Dari data yang diperoleh dari rekam medik RSUD
Kabelota Donggala kasus asfiksia selama 3 tahun terakhiryaitu pada tahun
2020 terdapat 452 kelahiran 7 meninggal dan 45 dengan kasus asfiksia.
Sedangkan pada tahun 2021 terdapat 340 kelahiran 6 meninggal dan 42 kasus
asfiksia. Pada tahun 2022 terdapat 17 kematian dan 60 kasus asfiksia.
Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan kepala ruangan dan beberapa

perawat yang bekerja di RSUD Kabelota rata-rata sama sekali belum pernah



mengikuti pelatihan penanganan bayi baru lahir dengan asfiksia dan selama ini
hanya mengikuti arahan dokter serta perawat sebelumnya yang telah lama
berada diruangan yang pernah melakukan penanganan bayi baru lahir dengan
asfiksia. Naman mereka sudah pernah bahkan sering menangani kasus asfiksia
berat (RSUD Kabelota, 2023).

Berdasarkan data diatas maka calon peneliti tertarik untuk meneliti
tentang hubungan pengetahuan dengan sikap perawat dalam penanganan bayi
baru lahir dengan asfiksia di RSUD Kabelota.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan pengetahuan dengan sikap
perawat dalam penanganan bayi baru lahir dengan asfiksia di RSUD Kabelota?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Teranalisis hubungan pengetahuan dengansikap perawat dalam
penanganan bayi baru lahir dengan asfiksia di RSUD Kabelota.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi pengetahuan perawat dalam penanganan bayi baru
lahir dengan asfiksia di RSUD Kabelota.
b. Teridentifikasi sikap perawat dalam penaganan bayi baru lahir dengan
asfiksia di RSUD Kabelota.
c. Teriuraikan hubungan pengetahuan dengan sikap perawat dalam
penanganan bayi baru lahir dengan asfiksia di RSUD Kabelota.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi
Hasil daripada penelitian ini diharapkan kedepannya bisa menambah
bahan bacaan dan referensi perpustakaan pada mengembangkan ilmu
pengethuan dan dapat menjadi panduan bagi mahasiswa Yyang

melaksanakan penelitian di program studi Ners.

2. Bagi RSUD Kabelota



Sebagai bahan pertimbangan lanjutan untuk meningkatkan pengetahuan
sikap perawat dalam penanganan bayi baru lahir dengan asfiksia di RSUD
Kabelota.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan tentang hubungan pengetahuan sikap perawat
terhadap penanganan bayi baru lahir dengan asfiksia di RSUD Kabelota.
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